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Abstract

This paper aims to reveal the comparison of modern management with the comparison
of Islamic management. What is the view of modern management on sharia and how
management is based on sharia in the Qur'an. This paper also discusses management
terms based on the Qur'an which are associated with the Hadith of the Prophet and the
Verses of Allah SWT.
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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk mengungkap tentang perbandingan manajemen modern
dengan perbandingan menajemen islam. Bagaimana pandangan manajemen modern
terhadap syariah dan bagaimana manajemen berdasarkan syariat dalam AL-Qur’an.
Dalam tulisan ini di bahas juga istilah-istilah manajemen berdasarkan Al-quran yang
dikaitkan dengan Hadits Rasulullah dan Ayat-Ayat Allah SWT.

Kata Kunci: Manajemen Modern, Manajemen Islam

Pendahuluan

Perkembangan usaha dan jasa semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Perkembangan usaha dan jasa tersebut dapat dilihat dengan banyaknya
berdiri perusahaan-perusahaan, lembaga-lembaga pendidikan, lembaga-lembaga politik
baru yang memiliki kualitas produk yang baik dan juga disenangi oleh masyarakat. Pada
awalnya lembaga pendidikan(Organisasi) menganggap bahwa keuntungan/out put yang
maksimum merupakan tujuan utama berdirinya lembaga pendidikan (Organisasi). Oleh
karena itu, suatu organisasi akan melakukan segala sesuatu untuk mendapatkan
keuntungan.
Keuntungan yang diperoleh oleh suatu organisasi tentunya tidak hanya merupakan hasil
pekerjaan oleh satu orang saja, tetapi merupakan hasil karya dari banyak orang yang
berusaha untuk membuat produk-produk yang dapat disenangi oleh konsumen. Produk
yang disenangi oleh konsumen adalah produk yang memiliki mutu yang baik, kemasan
yang menarik, dan juga harga yang relatif dapat terjangkau jika sumber daya yang
dihasilkan maka organisasi harus menghasilkan SDM yang berpengatahan luas, terampil
berkomunikasi dan bertaqwa kepada Allah Swt. Hal ini berarti perusahaan harus bekerja
bersama-sama agar dapat menghasilkan produk yang berkualitas.
Untuk dapat membuat produk yang memiliki mutu yang baik, Suatu Organisasi
bergantung pada kemampuan manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsi
manajemen Yyaitu, perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan dan memecahkan
masalah.
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Begitu pentingnya bidang manajemen dalam hal kehidupan berorganisasi baik untuk
umat islam maupun non islam. Oleh karena itu, saya mencoba membuat sebuah artikel
mengenai manajemen. Namun, pada kesempatan ini saya ingin menyampaikan pada
khalayak ramai bahwasanya islam telah mengatur bagaimana proses manajemen yang
sesungguhnya. Maka, saya mengangkat tema yang berjudul ’Manajemen Modern dan
Manajemen Islam”.
Pembahasan
Pengertian Manajemen

Secara etimologi Kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata

manus yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung
menjadi kata kerja managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke
dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda
management diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi manajemen atau
pengelolaan ( Husaini, 2011).

Menurut Parker, Manajemen adalah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-
orang (the art of getting things done through people). Hal ini senada dengan pendapat
Robbin yang menyatakan bahwa manajemen adalah proses untuk membuat aktivitas
terselesaikan secara efesien dan efektif dengan dan melalui orang lain, hal serupa juga
dipaparkan oleh mary parker follet yang mendefensisikan manajemen adalah sebagai
seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain defenisi ini berarti bahwa seorang
manager bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan
organisasi.

Malayu mengemukakan dalam Saefullah ( 2014) bahwa manajemen adalah ilmu
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. dengan
demikian hakikatnya manajemen merupakan suatu proses yang menggunakan ilmu dan
seni untuk menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian. pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok manusia yang
dilengkapi dengan sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih
dahulu. lebih rinci, pengertian manajemen dapat ditinjau dari tiga pengertian yaitu
manajemen sebagai proses, manajemen sebagai suatu lolektivitas manusia dan
manajemen sebagai ilmu science dan seni. Sedangkan Henry M. Botinger dalam Stoner

mengemukakan manajemen sebagai suatu seni membutuhkan tiga unsur, yaitu
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pandangan, pengetahuan teknis dan komunikasi. Ketiga unsur tersebut terkandung
dalam manajemen..
Dari pengertian ahli di atas terdapat tiga fokus untuk mengartikan manajemen yaitu:

a. Manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang selanjutnya menjadi
cikal bakal manajemen sebagai profesi, manajemen sebagai suatu ilmu
menekankan perhatian pada keterampilan dan kemampuan manajerial yang
diklasifikasikan menjadi kemampuan/ keterampilan teknikal, manusiawi dan
konseptual.

b. Manajemen sebagai proses yaitu dengan menentukan langkah yang sistematis
dan terpadu sebagai aktivitas.

c. Manajemen sebagai seni tercermin dari perbedaan gaya (style) sesseorang dalam
menggunakan atau memberdayakan orang lain untuk mencapai tujuan.

Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesien.
Pengertian Manajemen Islam

Manajemen Islam adalah suatu pengelolaan untuk memperoleh hasil optimal
yang bemuara pada pencarian keridhaan Allah. Langkah yang diambil dalam
menjalankan manajemen tersebut harus berdasarkan aturan-aturan Allah. Aturan-aturan
yang tertuang di dalam Al-Quran, hadis dan beberapa contoh yang dilakukan oleh para
sahabat.

Dalam konteks Islam manajemen disebut juga dengan (5.2} -dulus — ) yang
berasal dari lafadz (b — 1 — o). Menurut S. Mahmud Al-Hawary manajemen (Al-
Idarah) ialah;

uﬂ@w}ﬁ@\&\)ﬂ\}tﬁ}d\hﬂj@;}é&\&w\hﬂjmjwiéﬁ\hﬂ@bb}!\\
Alia ) Cladll Als jo (8 g laia (55205 86185 5 5 jalall aall 5 oli A L5 ell (o jpuaill 48

Artinya: manajemen adalah mengetahui kemana yang dituju, kesukaran apa yang harus
dihindari, kekuatan-kekuatan apa yang dijalankan, dan bagaimana mengemudikan
kapal anda serta anggota dengan sebaik-baiknya tanpa pemborosan waktu dalam
proses mengerjakannya.

Yacob (2013) Dari ta’rif di atas memberi gambaran bahwa manajemen merupakan

102



Jurnal Mumtaz Juli 2021 Volume 2. No. 1
SEKOLAH TINGGI ILMU TARBIYAH (STIT) MUMTAZ KARIMUN

kegiatan, proses dan prosedur tertentu untuk mencapai tujuan akhir secara maksimal
dengan bekerja sama sesuai jobnya masing-masing. Maka kebersamaan dan tujuan
akhirlah yang menjadi fokus utama. Istilah Manajemen atau Idarah adalah suatu keadaan
timbal balik, berusaha supaya menaati peraturan yang telah ada. Idaarah dalam
pengertian umum adalah segala usaha, tindakan dan kegiatan manusia yang
berhubungan dengan perencanaan dan pengendalian segala sesuatu secara tepat guna.
Asal penemuan ilmu Manajemen itu bermula dari timbulnya berbagai macam persoalan
yang berhubungan dengan bisnis sehingga berkembang menjadi sebuah ilmu untuk
mencapai berbagai macam tujuan. Al-Qur’an telah memberikan stimulasi mengenai hal

ini di dalam firman Allah Swt dalam surat Al-Bagarah ayat 282 yang berarti :

“.... Dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya, yang demikian itu lebih baik disisi Allah dan lebih dapat
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguan (tulislah
mu’amalah itu) kecuali jika mu’amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan
diantara kamu maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menulisnya”.

Jika diperhatikan dengan seksama ayat tersebut menyebutkan catat-mencatat
yang harus terjadi di antara transaksi karena menyangkut usaha bersama serta
dihubungkan dengan idaarah atau Manajemen.

Kepemimpinan yang dikonsepsikan Al-Qur’an ini merupakan suatu hal yang
sangat mendasar, untuk mengelola hubungan sesama manusia maupun alam
lingkungannya. Type Leadership yang dikemukan Al-Qur’an bukan semata-mata hanya
mengenai urusan ukhrawi, akan tetapi berkaitan pula dengan urusan duniawi, seperti
tijarah, atau perdagangan perindustrian, perniagaan, pemerintah, pammong, organisasi
sampai terhadap kelompok bahkan lenih jauh lagi yaitu terhadap diri sendiri atau

memanage diri.

Fungsi-Fungsi Manajemen

Manajemen memiliki beberapa fungsi yang terkait dengan pencapaian tujuan.
Para ilmuan memiliki beragam pendapat tentang fungsi-fungsi manajemen atau juga

disebut dengan unsur-unsur manajemen.
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Perencanaan / Planning: Fungsi perencanaan adalah suatu kegiatan membuat tujuan
perusahaan dan diikuti dengan membuat berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang

telah ditentukan tersebut.

Pengorganisasian / Organizing: Fungsi perngorganisasian adalah suatu kegiatan
pengaturan pada sumber daya manusia dan sumberdaya fisik lain yang dimiliki
perusahaan untuk menjalankan rencana yang telah ditetapkan serta menggapai tujuan

perusahaan.

Pengarahan / Directing / Leading / Actuating: Fungsi pengarahan adalah suatu fungsi
kepemimpinan manajer untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja secara

maksimal serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat, dinamis, dan lain sebagainya.

Pengendalian / Controling: Fungsi pengendalian adalah suatu aktivitas menilai Kinerja
berdasarkan standar yang telah dibuat untuk kemudian dibuat perubahan atau perbaikan

jika diperlukan.

Ahmad (1999) Dalam konteks Islam manajemen memiliki unsur-unsur yang tidak jauh
berbeda dengan konsep manajemen secara umum. Hal ini telah tertuang dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadits sebagai falsafah hidup umat Islam. Unsur-unsur tersebut

diantaranya;

a. (&:bsd) atau Planning; yaitu perencanaan/ gambaran dari sesuatu kegiatan
yang akan datang dengan waktu, metode tertentu. Sebagaimana Nabi telah

bersabda:

;u\.mu.m_\wus: cdﬂ\w‘}wb_ubcg_\wuh éaﬂ\éuy\d\
AJ:::LU\GLAG_M\U\ L@d\w)mbuccu\uccoj}wemusc
A;uu\m(..sh\w \J\t_\*:m\u\ d\acduj

Artinya: Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan
sesuatu pekerjaan , dilakukan secara itqan (tepat, tearah, jelas, tuntas. (HR.
Thabrani)..

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman,
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Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap. (Q.s Al-Insyirah; 7-8)

Setiap apa yang diperbuat oleh manusia maka ia harus mempertanggung
jawabkannya. Agama mengajarkan umatnya untuk membuat perencanaan yang matang
dan itgan, karena setiap pekerjaan akan menimbulkan sebab akibat. Adanya
perencanaan yang baik akan menimbulkan hasil yang baik juga sehingga akan
disenangi oleh Allah. Tentunya penilaian yang paling utama hanya penilaian yang
datangnya dari Allah SWT.

b. (~£&id) atau Organization, merupakan wadah tetang fungsi setiap orang ,
hubungan kerja baik secara vertikal atau horizontal (Zaniart: 2014). Dalam
surat Ali Imran Allah berfirman

3o
-
=

poe . BE. —_ LE % 2 = o s s gEze g, Becs A7 P AP oo
g},Ju.JU/;‘U\_C‘ (KSJ!V.K.J& fw'g:/.a.x.ﬁ ‘)jf)\j \jjj.a_'} Y} La.:,/o.>- f\.U‘ J.,..é ‘}i..\/a.:'&‘)

<2t (2 B g w7 ST [T T £~
Gt U3 G STl 0T o2 5 Lk Jo 285 Uik Ly g5 0B S0

Artinya: dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
(masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk.(Q.S (Ali Imran; 103)

Ayat di atas menunjukkan bahwa organisasi merupakan kumpulan orang-orang
yang bisa diorganisir dengan baik. Maka hendaknya bersatu-padulah dalam bekerja dan
memegang kometmen untuk menggapai cita-cita dalam satu payung organisasi

dimaksud. Allah berfirman;
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada
orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami
apa yang tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum
yang kafir." ( Q.S. Al-Bagarah; 286)

Maka berdasarkan uraian diatas yang telah dipaparkan maka penulis
menyimpulkan bahwa Kinerja bersama dalam organisasi disesuai dengan kemampuan
yang dimiliki olah masing-masing individu. Menyatukan langkah yang berbeda-beda

tersebut perlu ketelatenan mengorganisir sehingga bisa berkompetitif dalam berkarya.

Disamping ayat di atas, Sayyidina Ali bin Abi Thalib membuat statemen yang terkenal
yaitu;

(s Ll 4 15 S 31

Artinya: Kebenaran yang tidak terorganisasi dengan rapi, dapat dikalahkan oleh
kebatilan yang diorganisasi dengan baik.

Statemen Sayyidina Ali merupakan pernyataan yang realistis untuk dijadikan
rujukan umat Islam. Hancurnya suatu institusi yang terjadi saat ini karena belum
berjalanannya ranah organisasi dengan menggunakan manajemen yang benar secara

maksimal.

c. (u=i) atau Coordination, upaya untuk mencapai hasil yang baik dengan
seimbang, termasuk diantara langkah-langkah  bersama  untuk
mengaplikasikan planning dengan mengharapkan tujuan yang diidamkan.
Allah berfirman;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan,
dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh
yang nyata bagimu (Q.S. Al-Bagarah; 208).

Apabila manusia ingin mendapat predikat iman maka secara totalitas harus
melebur dengan peraturan Islam. Iman bila diumpamakan dengan manusia yang ideal
dan Islam sebagai planning dan aturan-aturan yang mengikat bagi manusia, maka
tercapainya tujuan yang mulia, memerlukan adanya kordinasi yang baik dan efektif
sehingga akan mencapai kepada tujuan ideal. Cobaan dan kendala merupakan
keniscayaan, namun dengan manusia tenggelam dalam lautan Islam (kedamaian,
kerjasama dan hal-hal baik lainnya) akan terlepas dari kendala-kendala yang siap

mengancam.

d. (<) atau Controling , pengamatan dan penelitian terhadap jalannya
planning. Dalam pandangan Islam menjadi syarat mutlak bagi pimpinan untuk
lebih baik dari anggotanya, sehingga kontrol yang ia lakukan akan efektif.
Allah berfirman

- -
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Artinya: telah bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan apa saja yang
ada di bumi; dan Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Q.S. Ash-Shoff; 1)

Dalam surat At-Tahrim Allah berfirman:

<

¥510s B L e 5T 1T 63555 6 K
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (Q.S. At. Tahrim; 6)

107



Jurnal Mumtaz Juli 2021 Volume 2. No. 1
SEKOLAH TINGGI ILMU TARBIYAH (STIT) MUMTAZ KARIMUN

Dalam ayat yang lain Allah menjelaskan bahwa kontrol yang utama ialah dari Allah
SWT.

< P
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Artinya: tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang
ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan
Dia-lah keempatnya. dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah
keenamnya. dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau
lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di manapun mereka berada.
kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu (Q.s. Al-
Mujadalah; 7)

Dalam konteks ayat ini sebenarnya sangat cukup sebagai konsep kontrol yang
sangat efektif untuk diaplikasikan. Memahami dan membumikan konteks ayat ini
menjadi hal yang sangat urgen. Para pelaksana institusi akan melaksanakan tugasnya
dengan konsisten sesuai dengan sesuatu yang diembannya, bahkan lebih-lebih
meningkatkan spirit lagi karena mereka menganggap bahwa setiap tugas pertanggung
jawaban yang paling utama adalah kepada Sang Khalig yang mengetahui segala yang

diperbuat oleh makhluk-Nya

e. (<x£_J atau Motivation, menggerakan kinerja semaksimal mungkin dengan
hati sukarela ( Zaniarti: 2014). Masalah yang berhubungan dengan motivasi
Allah telah berfirman;

Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya (Q.S. An-Najam:39)

Dalam ayat yang lain Allah berfirman:
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Artinya: bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah
tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia (Q.S. Ar-Raadu; 11)

Dari dua ayat tersebut di atas berimplikasi adanya motivasi untuk selalu berusaha
dan merobah keadaan. Dengan adanya usaha dan adanya upaya merobah keadaan ke

rarah yang lebih baik akan mengantarkan kepada tujuan dan kesuksesan yang nyata.

Dalam sebuah kata hikmah disebutkan (x5 2> () Artinya: Barang siapa yang

bersungguh-sungguh pasti mendapatkan.

Dalam ayat yang lain Allah SWT., juga berfirman yang ada kaitannnya dengan motivasi,
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia
akan melihat (balasan)nya, dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. (Q.S. Az-Zalzalah; 7-8)
Maka berdasarkan uraian diatas yang telah dipaparkan maka penulis
menyimpulkan bahwa motivasi merupakan bentuk anjuran Islam bagi umat manusia
untuk memiliki motivasi dalam menjalani hidup. Dengan tingginya semangat dan
motivasi sebagai modal awal dalam meraih kehidupan yang lebih cerah dan terarah.
Dengan demikian bahwa planning yang menjadi acuan utama akan dengan mudah untuk
bisa direalisasikan, karena dengan berdasarkan agama, motivasi manusia tidak sekedar
hanya tumenyelesaikan ntutan duniawi saja, tetapi juga terhadap pertanggung jawaban

ukhrawinya.

f. (42&J)) atau disebut Leading, mengatur, memimpin segala aktifitas kepada

tujuan. Dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits banyak membahas tentang
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kepemimpinan. Diantaranya firman Allah SWT. dalam surat Al-An’am

sebagai berikut;)

« T Ao o~ 42 K . T I RV N
Q/l /gl-";u&;%;»)JMOﬁMCUJWJY‘@&@»Ls/.\ﬂj,hj
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Artinya: dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk
mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat
cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(Q.s Al-An’am; 165)

Muhammad (1994) Selain dalam Al-Qur’an, Al-Hadits juga banyak yan membahas

tentang kepemimpinan, diantaranya;

08 Jsme 25810 ol o (M) 5V atie ) e Jsue iSIS 5 cp ] SIS
Ledny o o dae ) 31l 5 agie Jsgaa 5o 5 v Jal e g1 da il e
SIS Y] e Jgsme 5 comn Jle e gl aally agie Agsun (a5 coalys
dhie ) e Jye oSS gl ’

Artinya: Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan diminta
pertanggungjawaban mengenai orang yang kamu pimpin. (HR. Muslim)

Dalam konsep ajaran Islam bahwa pemimpin tidak hanya terfokus kepada
seseorang yang yang memimpin institusi formal dan non formal. Tuntutan Islam lebih
uiversal bahwa kepemimpinan itu lebih spesifik lagi kepada setiap manusia yang hidup
ia sebagai pemimpin, baik memimpin dirinya maupun kelompoknya.

Unsur-Unsur Manajemen

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan diperlukan alat-alat sarana (tools).
Tools merupakan syarat suatu usaha untuk mencapai hasil yang ditetapkan. Tools
tersebut dikenal dengan 6M, yaitu men, money, materials, machines, method, dan

markets.

a. Man (SDM), Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling menentukan.
Manusia yang membuat tujuan dan manusia pula yang melakukan proses untuk
mencapai tujuan. Tanpa ada manusia tidak ada proses kerja, sebab pada dasarnya
manusia adalah makhluk kerja.
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b.

Money (uang), Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan.
Uang merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar-kecilnya hasil kegiatan
dapat diukur dari jumlah uang yang beredar dalam perusahaan. Oleh karena itu
uang merupakan alat (tools) yang penting untuk mencapai tujuan karena segala
sesuatu harus diperhitungkan secara rasional. Hal ini akan berhubungan dengan
berapa uang yang harus disediakan untuk membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat
yang dibutuhkan dan harus dibeli serta berapa hasil yang akan dicapai dari suatu
organisasi.

Materials (bahan), Materi terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan
bahan jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain
manusia yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan
bahan/materi-materi sebagai salah satu sarana. Sebab materi dan manusia tidaki
dapat dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai hasil yang dikehendaki.
Machines (mesin), Dalam kegiatan perusahaan, mesin sangat diperlukan.
Penggunaan mesin akan membawa kemudahan atau menghasilkan keuntungan
yang lebih besar serta menciptakan efesiensi kerja.

Methods (metode), Dalam pelaksanaan kerja diperlukan metode-metode kerja.
Suatu tata cara kerja yang baik akan memperlancar jalannya pekerjaan. Sebuah
metode daat dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas
dengan memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran,
fasilitas-fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan
usaha. Perlu diingat meskipun metode baik, sedangkan orang yang
melaksanakannya tidak mengerti atau tidak mempunyai pengalaman maka
hasilnya tidak akan memuaskan. Dengan demikian, peranan utama dalam
manajemen tetap manusianya sendiri.

Market (pasar), Memasarkan produk sudah barang tentu sangat penting sebab
bila barang yang diproduksi tidak laku, maka proses produksi barang akan
berhenti. Artinya, proses kerja tidak akan berlangsung. Oleh sebab itu,
penguasaan pasar dalam arti menyebarkan hasil produksi merupakan faktor
menentukan dalam perusahaan. Agar pasar dapat dikuasai maka kualitas dan
harga barang harus sesuai dengan selera konsumen dan daya beli (kemampuan)
konsumen (Haryanto: 2014).

Asas-asas Manajemen menurut Al-Qur’an
Dalam hal asas-asas ini Al-Qur’an memberikan dasar sebagai berikut :

a.

-
2.

<

\e

Beriman: Diterangkan dalam surat Ali Imraan ayat 28 yang berarti :
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Artinya: janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya
lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu
yang ditakuti dari mereka. dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya.
dan hanya kepada Allah kembali (mu) (Q.S Ali Imraan;28)

b. Bertaqwa: Diterangkan dalam surat An-Naba’ ayat 31 yang berarti :

f/ - *E}, 4.
D) Blie paiell 0

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa mendapat kemenangan (Q.S An-
Naba’;31)

c. Musyawarah: Diterangkan dalam surat As- Syu’ara 38 yang berarti :

QWQ}O_L\JV.G_J))LMJWL;))MVAJ»‘)OM‘b.»b‘ j]b"L""'“‘U”"d‘)

Artinya : dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka (Q.s As-Syu ‘ara, 38).

Sifat-sifat yang harus dimiliki seseorang dalam manajemen
a. Berpengetahuan luas, kreatif, inisiatif, peka, lapang dada, dan selalu tanggap
dalam hal apapun Hal ini diterangkan dalam surat Al Mujadilah ayat 11.

1303 vium i3 153l bseddl 3 1550285 150 13 13) 5l el ¢
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

b. Bertindak adil, jujur dan konsekuen. Diterangkan dalam surat An Nisa ayat 58.

d
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
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pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat.
C. Bertanggung jawab Diterangkan dalam surat Al An’am ayat 164.

L‘;;.;‘ J’)o))‘))jy/ %Y‘MJ&‘—:MY} ;LS»quj}Aij@.;lﬁé

) U)-“'L"-‘ ;'*SL‘-’,S;*‘:%S’-’V',S-U J‘
Artinya: Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, Padahal Dia
adalah Tuhan bagi segala sesuatu. dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak
akan memikul dosa orang lain. kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan
diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan."
d Selektif dalam memilih informasi Diterangkan dalam surat Al Hujurat ayat 6

1
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal
atas perbuatanmu itu.

e. Memberikan peringatan. Diterangkan dalam surat Adz-Dzariyat ayat 55.

) \_J‘"-")*"J‘ 5 (6 S UUFJ)

Artinya: dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.
f. Memberikan petunjuk dan pengarahan dalam surat QS As- Sajdah Ayat 24,

e R
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Artinya: dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. dan adalah mereka meyakini ayat-
ayat kami.

Perspektif Manajemen Islami
Ada empat pilar etika manajemen bisnis dalam perspektif Islam seperti yang

dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW, vyaitu tauhid, adil, kehendak bebas, dan
tanggung jawab. Keempat pilar tesebut akan membentuk konsep etika manajemen yang
fair ketika melakukan kontrak-kontrak kerja dengan perusahaan lain ataupun antara

pimpinan dengan bawahan.
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Menurut lbrahim Abu Sin, ada empat hal yang harus dipenuhi untuk dapat
dikategorikan sebagai manajemen Islami, yaitu:

Pertama, manajemen islami harus didasari nilai-nilai dan akhlak islami. Etika
bisnis yang ditawarkan salafy dan salam berlaku universal tanpa mengenal ras dan
agama. Boleh saja berbisnis dengan label islam dengan segala atributnya, namun bila
nilai-nilai dan akhlak berbisnis ditinggalkan, cepat atau lambat bisnisnya akan hancur.

Kedua, kompensasi ekonomis dan penekanan terpenuhinya kebutuhan dasar
pekerja. Cukuplah menjadi suatu kezaliman bila perusahaan memanipulasi semangat
jihad seorang pekerja dengan menahan haknya, kemudian menghiburnya dengan
mengiming-iming pahala yang besar. Urusan pahala, Allah yang mengatur. Urusan
kompensasi ekonomis, kewajiban perusahaan membayarnya.

Ketiga, faktor kemanusiaan dan spiritual sama pentingnya dengan kompensasi
ekonomis. Pekerja di perlakukan dengan hormat dan diikutsertakan dalam pengambilan
keputusan. Tingkat partisipaif pekerja tergantung pada intelektual dan kematangan
psikologisnya. Bila hak-hak ekonomisnya tidak ditahan, pekerja dengan semangat jihad
akan mau dan mampu melaksanakan tugasnya jauh melebihi kewajiban.

Keempat, system dan struktur organisasi sama pentingnya, kedekatan atasan dan
bawahan dalam ukhuwah islamiyah, tidak berarti menghilangkan otoritas formal dan
ketaatan pada atasan selama tidak bersangkut dosa (Ahmad: 2001).

Perbedaan Manajemen Pemasaran Islam dan Pemasaran Modern

a. Konsep dan Filosofi Dasar
Perbedaan yang mendasar antara pemasaran Islam dan pemasaran Modern adalah dari
filosofi dasar yang melandasinya. Pemasaran Modern merupakan pemasaran yang bebas
nilai dan tidak mendasarkan ke-Tuhanan dalam setiap aktivitas pemasarannya.
Sedangkan dalam pemasaran berbasis Islam berdasarkan apa yang telah menjadi
tuntunan ummat islam yakni tuntunan yang ada dalam Al-qur’an dan Hadits.

b. Etika Pemasaran
Seorang pemasar Islam sangat memegang teguh etika dalam melakukan pemasaran
kepada calon konsumennya. la akan sangat menghindari memberikan janji bohong,
ataupun terlalu melebih-lebihkan produk yang ditawarkan. Seorang pemasar Islam akan
secara jujur menceritakan kelebihan dan kekurangan produk yang ditawarkannya. Hal
ini merupakan praktik perniagaan yang pernah dipraktekkan oleh Rasulullah SAW.

c. Pendekatan terhadap Konsumen
Konsumen dalam pemasaran Islam diletakkan sebagai mitra sejajar, dimana baik
perusahaan sebagai penjual produk maupun konsumen sebagai pembeli produk berada
pada posisi yang sama. Perusahaan tidak menganggap konsumen sebagai “sapi perah”
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untuk membeli produknya, namun perusahaan akan menjadikan konsumen sebagai
mitra dalam pengembangan perusahaan.
Berbeda dalam pemasaran Modern, konsumen diletakkan sebagai obyek untuk
mencapai target penjualan semata. Konsumen dapat dirugikan karena antara janji dan
kenyataannya seringkali berbeda. Setelah perusahaan mendapatkan target penjualan,
mereka tidak akan memperdulikan lagi konsumen yang telah membeli produknya dan
tidak akan memikirkan kekecewaan atas janji produk yang diumbar kepada konsumen.
d. Cara pandang terhadap Pesaing
Dalam industri manajemen Islam tidak menganggap pesaing sebagai pihak yang harus
dikalahkan atau bahkan dimainkan. Tetapi konsepnya adalah agar setiap perusahaan
mampu memacu dirinya untuk menjadi lebih baik tanpa harus menjatuhkan pesaingnya.
Pesaing merupakan mitra kerja yang turut serta meyukseskan kegiatan-kegiatan yang
akan dilaksanakan di lapangan, dan bukan sebagai lawan yang harus dimatikan.
e. Budaya Kerja dalam Manajemen Islam
Manajemen Islam harus mempunyai budaya kerja yang berbeda dari manajemen
Modern, sehingga mampu menjadi suatu keunggulan dan nilai tambah dimata
masyarakat. Budaya kerja yang harus dikembangkan adalah sebagaimana budaya kerja
yang diteladani Rasulullah SAW., yaitu siddiq, amanah, tabligh,dan fathanah..
Maka berdasarkan uraian diatas yang telah dipaparkan maka penulis menyimpulkan

bahwa manajemen pemasaran Islam dan pemasaran Modern meliputi: Konsep dan
Filosofi Dasar, Etika Pemasaran, Pendekatan terhadap Konsumen, Cara pandang
terhadap Pesaing, Budaya Kerja dalam Manajemen Islam.

Penutup:
Manajemen merupakan disiplin ilmu yang telah terbukti keilmiahannya, manajemen

adalah kemampuan/seni seseorang dalam mempengaruhi orang lain untuk melakukan
fungsi manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan
efesien dengan pemanfaatan sumber daya yang ada.

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan diperlukan alat-alat sarana (tools). Tools
merupakan syarat suatu usaha untuk mencapai hasil yang ditetapkan. Tools tersebut
dikenal dengan 6M, yaitu men, money, materials, machines, method, dan markets.
Sifat yang harus dimiliki seorang dalam melaksanakan manajemen adalah,
Berpengetahuan luas, kreatif, inisiatif, peka, lapang dada, dan selalu tanggap dalam hal
apapun, Bertindak adil, jujur dan konsekuen, Bertanggung jawab, Selektif dalam
memilih informasi, Memberikan peringatan, Memberikan petunjuk dan pengarahan
Etika manajemen bisnis dalam perspektif Islam seperti yang dicontohkan oleh nabi
Muhammad SAW adalah, tauhid, adil, kehendak bebas, dan tanggung jawab, sedangkan
Menurut Ibrahim Abu Sin Manajemen Islami harus didasari nilai-nilai dan akhlak-

akhlak Islam, Kompensasi ekonomis dan penekanan terpenuhiniya kebutuhan dasar
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pekerja, Faktor kemanusian dan spiritual sama pentingnya dengan kompensasi

ekonomis, Sistem dan struktur organisasi sama pentingnya
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